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PEMBENTUKAN KONSEP DIRI REMAJA PADA KELUARGA

BUDAYA JAWA YANG BERAGAMA ISLAM

Lola Guspita
138110093

Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan konsep diri remaja pada
keluarga budaya jawa yang beragama islam. Informan dalam penelitian ini ada
dua orang yaitu satu laki-laki dan satu perempuan yang-mengalami pembentukan
konsep diri remaja. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif fenomenologi dengan teknik pengumpulan data observasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukan subjek pertama mengalami konsep diri
yang baik, mempunyai padangan yang positif, stabilitas emosional yang baik,
pencapaian prestasi belajar/yang baik, dan lingkngan sosial yang baik. Subjek
pertama memiliki orang tua yang-lengkap,  beragama islam dan sangat dekat
dengan keluarga, mendapatkan dukungan dari keluarga. Subjek kedua mengalami
konsep diri yang lumayan baik, tetapi memiliki pandangan yang negative,
stabilitas emosional yang tidak baik, pencapaian prestasi belajar yang tidak baik,
dan lingkungan sosial yang tidak baik. Subjek kedua memiliki orang tua yang
lengkap, beragama islam, subjek kedua tidak terlalu dekat dengan keluarga karena
subjek kedua membuat kesalahan dengan mendapatkan nilai yang tidak baik,
subjek kedua sering keluar malam dan tidak masuk sekolah itu penyebab orang
tua subjek kecewa dan putus komunikasi, tetapi subjek kedua ingin memperbaiki
kesalahannya dan subjek kedua menunjukan perubahan yang lebih baik kearah
yang positif.

Kata Kunci: Konsep Diri, Remaja, Keluarga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

yakni bersikap yang sesuai dengan derajat masing-masing, menghormati
kedudukan satu dan lainnya, menyampaikan segala sesuatu secara tidak
langsung melalui kiasan (sanepo), menjaga dan membatasi hal-hal yang
bersifat pribadi dari orang lain dengan bersikap seolah tidak mengetahui

permasalahan pribadi orang tersebut, dan mengontrol diri dengan



ucapan atau sikap yang menunjukan sikap yang kasar atau melawan secara
langsung.

Suku Jawa merupakan suku bangsa terbesar di Indonesia.
Bahasa Jawa<digunakan masyarakat untuk berkomunikasi dengan tak lupa
melihat dan mempehatikan dengan siapa mereka berkomunikasi. Kemajuan
dan perkembangan zaman,yang'cukup pesat telah mempercepat terjadinya
perubahan nilai sosial pada masyarakat jawa termasuk dari segi bahasa yang
digunakan. Budaya Jawa membedakan penggunaan - bahasa untuk
berkomunikasi antara yang muda dengan yang tua. Bahasa Jawa Ngoko
digunakan untuk berkomunikasi dengan teman sebaya sedangkan Bahasa
Jawa krama digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua atau yang
lebih tua dengan tujuan untuk menghormati mereka. Masyarakat Jawa dalam
kehidupan sehari-hari mengutamakan unggahsunggah dalam berperilaku yang
merupakan etika sosial yang dipegang sejak dahulu.

Pemahaman kebudayaan yang disampaikan oleh Koentjaraningrat
(1985) didefinisikan bahwa kebudayaan Jawa merupakan suatu pemikiran
atau konsep tentang yang adadi dalam.pikiran, yang umumnya tentang apa
yang dianggap bernilai, berharga, dan penting dalam kehidupan, sehingga
menjadi pedoman bagi kehidupan masyarakat Jawa.

Keluarga secara umum merupakan kelompok sosial yang paling dasar
dimasyarakat terdiri dari satu ayah, satu ibu serta anak-anak mereka. Anggota
keluarga ini umumnya memiliki komitmen jangka panjang antara satu dan

lainnya serta tinggal serumah atau bersama-sama dalam satu rumah.
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Keluarga merupakan unit terkecil yang ada dimasyarakat yang
dibentuk melalui perkawinan yang disahkan oleh agama dan sesuai dengan

hukum vyang berlaku. Keluarga dapat diartikan sebagai bagian yang

yakni keluarga

Hildred Geertz

nilai-nilai budaya Jawa dari masa kanak-kanak hingga usia tua. Proses
sosialisasi ialah proses yang berkesinambungan di kehidupan diri secara
pribadi (Geertz, 1983).

Menurut Suprajitno  (2004) dikutip Friedman (1998), keluarga
merupakan kumpulan orang yang hidup bersama terdiri dari dua orang atau

lebih,yang terikat secara aturan dan emosional serta memiliki peran masing-
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masing dalam bagian keluarga tersebut. Peraturan pemerintah (PP) No.21

tahun 1994 bahwa keluarga di bentuk berdasarkan atas perkawinan

yang sah.

Masyarakat Jawa pengikut ajaran Islam yang sangat kuat (kaffah)
akan mempertahankan dan memilih budaya Jawa yang tidak bertentangan
dengan ajaran agama islam. Sedangkan masyarakat Jawa yang menjaga
warisan leluhur dan selalu mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari
adalah masyarakat Jawa yang tidak memiliki pemahaman agama Islam yang

cukup, meskipun tidak sesuai dengan ajaran agama yang mereka anut.



Fenomena ini masih berlangsung hingga saat ini. Budaya Suku Jawa
memiliki agama sendiri yang dikenal dengan kejawen. Kejawen yaitu
sebuah kepercayaan yang didalamnya terdapat tradisi atau adat, seni
budaya, dan_filosofi suku Jawa.

Masyarakat jawa masa lampau memiliki satu-satunya agama yang
dianut yaitu dikenal dengan:kejawen: Seiring dengan perkembangan waktu
dimasa kerajaan masyarakat Jawa banyak yang menganut agama Hindu dan
Budha bahkan ikut menyebarkan agama tersebut ke kerajaan lain seperti
kerajaan majapahit, dan kerajaan singosari. Kebudayaan Jawa yang beragam
ini menjadi salah satu daya tarik bagi turis mancanegara.

Masyarakat Jawa sebagian besar menganut agama islam, sebagian lagi
menganut agama Hindhu atau Buddha, dan sebagian lain menganut agama
Nasrani, baik Kristen maupun Katolik. Masyarakat yang beragama Islam
terdiri dari dua golongan besar yakni golongan Islam murni (Islam santri)
dan golongan Islam Kejawen (Agama Jawi atau Islam abangan).

Masyarakat jawa termasuk ke dalam masyarakat golongan kolektivis
(Mikarsa, 2007). Kolektivisme tersebut.dapat diketahui dari pandangan hidup
dan nilai yang didukung oleh masyarakat Jawa, seperti kerukunan, saling
menghormati (Suseno, 1999), toleransi (Anderson, 2003), kekeluargaan,
tenggang rasa, dan lainnya. Sistem nilai budaya Jawa tersebut diantaranya
adalah konsep tentang nilai keagamaan, konsep tentang tata krama atau
sopan-santun, konsep tentang kerukunan, ketaatan anak terhadap orang tua,

disiplin dan tanggung jawab, dan konsep tentang kemandirian.



Masa remaja merupakan masa transisi dalam fase tumbuh kembang
kehidupan individu. Pada masa ini perkembangan fisik bergerak dengan
pesat, dari fisik anak-anak menuju fisik manusia dewasa dengan fungsi-fungsi
tubuh yang lebih kompleks.dan sempurna.Perkembangan mental remaja juga
mengalami peralihan dari mental anak-anak menjadi mental dewasa yang
lebih siap menghadapi -, permasalahan; ,yang lebith kompleks. Proses
perkembangan mental sangat penting bagi seorang individu, hal ini
disebabkan karena masa ini membentuk jati diri manusia yang akan
menunjukkan siapa dia dimasa yang akan datang.Hal tersebut mengakibatkan
individu mencari-cari identitasnya. Pola pikir akan mempengaruhi proses
pencarian identitas diri saat berinteraksi dilingkungan sesialnya, sehingga
akan membentuk konsep diri yang pada akhirnya akan membentuk identitas
dirin Identitas diri seseorang akan mempengaruhi sikap dan perilaku
individusaat berinteraksi dengan lingkungan.

Lingkungan pergaulan remaja muslim saat ini  senantiasa
berhadapan dengan kerasnya kehidupan, sehingga menyebabkan remaja
tumbuh dan berkembang sesuai tuntutan.lingkungannya. Banyak remaja yang
beragama islam namun kurang menjalankan Syariat Islam, namun demikian
masih ada remaja muslim yang masih memegang teguh serta
menjalankan Syariat Islam. Remaja akan melakukan berbagai cara agar tetap
diterima dan bertahan di lingkungannya, salah satunya dengan
mencari lingkungan yang sesuai dengan kepribadiannya, atau melakukan

usaha keras agar bisa beradaptasi dengan lingkungannya, dengan membentuk
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pola pikir baru. Piaget menyatakan bahwa masa remaja termasuk pada tahap
formal operasional, = mereka memiliki ~ kemampuan berfikir atau nalar

terhadap sesuatu diluar pengalamannya. Sehingga ia bisa menentukan mana

\9@.

tubuh orang dewasa Ye

perubahan kognitif yang diikuti dengan kemampuan berpikir abstrak
layaknya orang dewasa serta sudah mulai memisahkan diri secara emosional
dari orang tua, guna menjalankan peran sosial yang baru yakni sebagai
orang dewasa (Fitriani, 2008) dan bertingkah laku sesuai dengan usianya,
karena remaja memerlukan konsep diri yang menjadi aspek penting bagi

remaja untuk melakukan interaksi dalam lingkungannya (Agustiani, 2009).



Konsep diri yang paling banyak memiliki peran penting dalam
perkembangan remaja adalah identitas diri, seperti adanya pengakuan
terhadap diri sendiri, ada tujuan hidup, melakukan penilaian terhadap diri
sendiri yang.mengacu kepada penilaian. masyarakat, Identitas religi, identitas
pendidikan, dan kepribadian (Santrock, 2007).Konsep diri dapat diartikan
sebagai kesadaran seseorang-tentang dirinya.sendiri, citra diri, diri ideal dan
harga diri. Banyak faktor yang mempengaruhi konsep diri disekolah salah
satunya adalah citra diri orang disekitarnya (guru, orang tua, teman sebaya)
melalui interaksi sosial dalam situasi yang sama dengan orang lain (Tang,
2011). Perbedaan lingkungan sosial akan berpengaruh terhadap konsep diri
individu dengan cara yang berbeda. Perasaan diterima.atau ditolak oleh
seseorang akan berpengaruh signifikan terhadapcara pandang dalam
mengevaluasi diri dan lingkungan (Schmidt, Cagram, 2008).

Konsep diri rendah dapat timbul dari penolakan yang dilakukan oleh
orang lain, 'emosi yang tidak stabil dan tidak responsif serta memiliki
pandangan negatif terhadap dunia, sebaliknya jika orang lain menerima
keberadaan seseorang maka.akan menimbulkan perasaan bahagia pada diri
individu tersebut yang mampu meningkatkan konsep dirinya, kestabilan
emosi dan responsif, serta memiliki pandangan positif terhadap
dunia (Kail,Cavanough, 2000).

Konsep diri menggambarkan bagaimana individu menguasai bidang
akademik, ranah sosial olahraga dan bidang-bidang lainnya

(Jordan, Porath, 2006).



Konsep diri merupakan hal penting yang akan menentukan
bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri. Konsep diri yang positif
berarti bahwa semakin banyak individu tersebut dalam memahami kelebihan
serta kekurangannya. Konsep diri positif-akan membuat individu merasa
senang karena individu tersebut akan secara suka cita menerima kondisi diri.
Konsep diri mencakup harga diri;-dan/ gambaran diri seseorang. Mengingat
konsep diri merupakan arah dari seseorang ketika harus bertingkah laku,
maka perlu dijelaskan peran penting dari konsep diri.

Menurut Hurlock (1978) konsep diri- merupakan kesan (image)
seseorang tentang karakteristik yang dimiliki oleh dirinya mencakup fisik,
sosial, emosional, aspirasi, dan prestasi. Sedangkan Rogers (1951), secara
detil mendefinisikan konsep diri merupakan persepsi individu tentang
karakteristik dan kemampuannya, pandangan+ individu tentang dirinya dalam
kaitannya dengan orang lain dan lingkungannya, persepsi indiviidu tentang
kualitas nilai dalam hubungannya dengan pengalaman dan objek, tujuan dan
cita-cita yang dianggap memiliki nilai positif dan negatif.

Konsep diri “merupakan ‘cara bagaimana seseorang melihat
pribadinya secara menyeluruh, yang berkaitan dengan fisik, emosi,
intelektual, sosial, dan spiritual. Selain itu juga terdapat persepsi individu
tentang sifat dan potensi yang dimiliki, interaksi dengan orang lain maupun
lingkungannya, nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan objek,
serta tujuan, harapan dan keinginan. Konsep diri yang sehat tidak sekedar

positif, tetapi merupakan gambaran tentang dirinya (real self). Apabila
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gambaran tentang dirinya, terutama diri yang dicita-citakan (ideal self) tidak
sesuai kenyataan dirinya, maka akan terjadi kesenjangan antara diri yang

harapkan dengan kenyataan dirinya. Kesenjangan yang semakin besar akan

dupan sehari-hari
Jawa adalah
sikap yang

sikap kasar

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dilatar belakang dapat dikemukakan rumusan

masalah yaitu:

1. Apa pengertian konsep diri?

2. Apa saja dimensi-dimensi konsep diri?

3. Faktor-faktor yang saja yang mempengaruhi konsep diri?
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4. Apa pengertian dari remaja?
5. Apa saja aspek-aspek pembentukan remaja?

6. Apa ciri-ciri masa remaja?

Manfaat
Penelitian

berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi budaya Jawa dalam
menghadapi remaja yang sedang memasuki masa remaja, agar dapat
memahami dan mengembangkan konsep diri pada anak remaja budaya
jawa yang positif.

2. Manfaat praktis

a. Bagi remaja
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Dapat meningkatkan kemampuan potensi yang ada didalam dirinya,
dapat berinteraksi dengan orang lain maupun lingkungannya supaya

dapat menyesuaikan diri, dapat mengetahui konsep diri yang sehat

keluarga dalam

identitas

secara langsung tentang bagaimana pembentukan konsep diri remaja

pada keluarga budaya Jawa.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1. Pengertian

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Diri

nilai  dalam

Konsep diri diartikan sebagai pikiran, keyakinan dan kepercayaan
yang  menyebabkan individu mengenali  dirinya dan  mampu
mempengaruhi hubungannya dengan individu lain.
Komponen konsep diri  yaitu, citra tubuh, ideal diri, harga diri,
penampilan peran dan identitas personal (Stuart & Sundeen, 2006).

Sehingga, konsep diri dapat diartikan sebagai gagasan yang berpengaruh

13
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terhadap cara berpikir seorang individu, berbicara, bertindak,

atau merupakan kemampuan seseorang dalam memandang dan

memperlakukan orang lain (Mubarak, 2007).

sikap-sikap
kepercayaan
menilai diri

ri positif akan

RAAN]

baik dengan

ki konsep diri

SAtea

perasaan tidak

kepercayaan yang menyebabkan seorang individu mengenal dirinya dan
hal ini akan berpengaruh terhadap hubungannya dengan orang lain.
Konsep diri seseorang merupakan hasil dari pengalaman unik yang
dialami seorang individu dengan orang terdekat dan realita dunia (Stuart
& Sundeen, 2006). Konsep diri dalam kamus psikologi yaitu

keseluruhan yang dirasakan dan diyakini benar oleh seorang individu
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tentang dirinya sendiri (Maria, 2007 dikutip dari Kartono & Gulo, 1987).

Konsep diri ialah pengetahuan seseorang tentang diri yang merupakan

citra subjektif dari diri, gabungan dari perasaan, sikap, persepsi bawah

. Dimensi-dimensi Konsep Diri

Menurut (Calhoun dan Acocella, 1990) mengemukakan terdapat
tiga dimensi atau aspek dari konsep diri yaitu:
a. Pengetahuan
Pengetahuan yaitu apa yang diketahui seseorang ketahui

tentang dirinya sendiri seperti usia, jenis kelamin, suku, pekerjaan,
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kebangsaan dan lainnya.Faktor-faktor tersebut menempatkan individu

kepada suatu kelompok sosial seperti suku bangsa, kelompok umur,

dan sebagainya. Kemudian dilakukan identifikasi terahadap individu

mendatang dan menjadi panduan setiap individu dalam menjalani
kehidupan pribadi dan sosial.
Penilaian

Penilaian merupakan penilaian individu terhadap diri sendiri
(Marsh dkk., 1983). Setiap individu memberikan penilaian setiap hari

terhadap dirinya, penilaian ini  mengukur apakah individu
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bertentangan dengan individu lain dan akan menjadi apadia nantinya,
yaitu harapan seseorang kepada dirinya sendiri, saya seharusnya

menjadi apa. Hasil pengukuran ini disebut rasa harga diri. Rogers

perkembangan sejalan dengan pertambahan usia serta interaksi
yang dilakukan dengan lingkungan, dan melalui pengetahuan
individu tentang dirinya, sehingga yang bersangkutan dapat

melengkapi keterangan tentang dirinya dengan lebih kompleks.
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b. Diri Pelaku (Behavioural Self)
Diri pelaku sangat erat kaitannya dengan diri identitas,

yakni merupakan persepsi tentang bagaimana tingkah laku
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Individu lebih

endi  memiliki  peran
berbeda-bede pi. saling..melengkapi dan saling berinteraksi
sehinggaakan t seorang individu yang
menyeluruh dan utuh.
2. Dimensi Eksternal
Dimensi eksternal ialah penilaian individu melalui hubungan
dan aktifitas sosialnya, nilai yang dianutnya, serta hal lain diluar

dirinya. Dimensiini berkaitan dengan sekolah, agama, lingkungan dan
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sebagainya. Fitts (dalam Agustiani, 2006) melihat dimensi eksternal
lebih bersifat umum bagi semua orang. Dimensi ini melibatkan

penilaian lingkungan dan diri sendiri. Bentuk-bentuk dari dimensi

20rang tentang
oral dan etika,

lai moral yang

harapkan selama ini.
d. Diri Keluarga (Family Self)

Diri keluarga menggambarkan perasaan dan harga diri

seseorang dalam kedudukannya yang menjadi anggota keluarga.

Gambaran terhadap keterlibatan dan keberfungsian dalam keluarga.
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Contoh: Kehadiran saya selalu dapat membawa suasana keluarga

menjadi lebih ceria.

e. Diri Sosial (Social Self)

perilaku seseorang secara sadar dan
tidak sadar terhadap tubuhnya. Sikap ini mencakup persepsi dan
perasaan tentang bentuk, ukuran, fungsi penampilan, dan potensi tubuh.
Gambaran diri berhubungan dengan kepribadian. Cara pandang
individu terhadap dirinya mempunyai dampak yang sangat penting bagi
aspek psikologis individu tersebut. Pandangan yang realistis dengan

menerima  dan  mengukur  bagian  tubuh  sendiri  yang
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mampumenimbulkan rasa yang aman, mengurangi kecemasan, dan

mampu meningkatkan harga diri.

b. Ideal Diri

adap hasil yang
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individu. rendah terkait
dengan hubungan interpesonal yang buruk dan hal itu merupakan
resiko terjadinya depresi.

d. Peran

Peran ialah sikap dan nilai perilaku yang diharapkan dari

seseorang berdasarkan posisinya dimasyarakat. Peran yang ditetapkan
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adalah  peran dimana seseorang tidak memiliki pilihan lain
peran yang diterima adalah peran yang terpilih atau dipilih individu.

e. ldentitas

d : q lyang bersumber dari
:‘J

=

pek konsep

mengalami

g\%‘

Jerkembangan

diri menurut

=

pertamayang

dikomunikasikan

(2006:2007) menyatakan sangat penting melindungi anak dari

pandangan negatif dan tidak menyenangkan tentang dirinya.
Konsep diri yang positif pada anak terbentuk jika kondisi

keluarga memiliki integritas dan tenggang rasa yang tinggi antar

sesama anggota keluarga.
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Selanjutnya Burn (2007) dapat membuktikan bahwa “ada

hubungan erat  kualitas hubungan orangtua dengan  persepsi

seorang anak terhadap dirinya serta lingkungannya”.
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a. Konsep diri kita
Merupakan hasil dari pembelajaran yang berlangsung secara
terus-menerustanpa disadari oleh individu. Belajar adalah
terjadinya perubahan secara psikologis secara permanen yang
disebabkan dari pengalaman yang diperoleh tersebut. Pengalaman

inilah yang nantinya akan membentuk konsep diri individu.
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b. Asosiasi

Individu cenderung menunjukkan pola pikir secara asosiasi

yakni pembelajaran yang diperoleh dari mempelajari hubungan
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B. Remaja

1. Pengertian Remaja

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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Remaja adalah masa transisi dimana seseorang anak menelusuri

salah satu tahap

ya berada pada

dalam fase

angnya mental yang

membuat individu mencari identitas (Santrock, 2012). Proses pencarian
identitas diri ini yang dipengaruhi oleh pola pemikiran orang tersebut
ketika dia berinterasi dengan lingkungan sosialnya, sehingga terbentuk
konsep diri manusia yang melahirkan identitas diirinya.

Bagi kebanyakan remaja, hubungan antara anggota keluarga jauh

lebih stabil, dan karena itu, dapat memiliki efek yang besar pada konsep
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diri (Kaur, Rana, Kaur, 2009). Meskipun keluarga dapat memberikan
stabilitas lebih untuk remaja, keunikan masing-masing individu dan

keunikan masing-masing keluarga tidak dapat diabaikan sebagia faktor
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ukuran serta

2005).

Menurut Hurlock (1991) hanya sedikit remaja yang merasa puas
dengan tubuhnya, remaja mengalami ketidakpuasan pada bagian tubuh
tertentu, yang menyebabkan timbulnya konsep diri dan harga diri yang
kurang baik pada masa remaja. Penampilan dengan telinga besar, hidung

mancung dan tubuh yang pendek atau besar menjadi fokus remaja yang
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menimbulkan pikiran buruk remaja terhadap dirinya yang menyebabkan
remaja tidak percaya diri dengan kondisi tubuhnya (Perry & Potter, 2005).

2. Aspek-aspek Pembentukan Masa Remaja

apa indikator dalam

diiukuti dengan terjadinya pubertas yang mana terjadinya perubahan
baik secara internal maupun eksternal dalam tubuh remaja menuju
dewasa. Remaja akan mengalami ketidaknyamanan atas perubahan
hormon termasuk hormon seksual yang menyebabkan remaja menjadi
sangat fokus terhadap fisiknya. Contohnya : banyak waktu dihabiskan

remaja di depan cermin hanya sekedar melihat jerawat diwajahnya
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atau poni rambutnya, merasa resah dengan bentuk tubuhnya dan
lainnya.

Pertumbuhan fisik yang cepat terjadi dimasa remaja. Kondisi

rasa

a diri mereka.
mereka yang
remaja. Selain
-norma terkait

adanya

proporsi tubuh  yang tidak
seimbang. Ini akan menyebabkan remaja merasa sangat gusar, karena
perhatian remaja yang sangat besar terhadap penampilannya.
Remaja sendiri  merupakan salah satu penilai yang penting
terhadap badannya sendiri sebagai stimulus sosial. Jika remaja

merasa postur badannya sudah sesuai harapan dilingkungan sosialnya

maka remaja akan memiliki penilaian positif terhadap dirinya.
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Perubahan-perubahan yang terjadi pada fisik remaja secara
umum adalah sebagai berikut:

a) Perempuan

pertumbuhan rambut

, pertumbuhan

besaran badan

pubis), kelenjar

(sama dengan

Remaja yang penampilan sering mengikuti penampilan
orang lain  disebabkan karena sebagian besar remaja
tidak menerima keadaan fisiknya. Misalnya Siti merasa kulitnya
tidak putih seperti bintang film, maka sitiakan berusaha
semampunya untuk membuat kulitnya menjadi putih seperti

bintang film tersebut. Perilaku Siti tentunyaakan menimbulkan
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permasalahan  pada dirinya sendiri juga orang lain.
Mungkin Sitiakan selalu menolak bila diajak ke pesta oleh

temannya sehingga Siti tidak memiliki teman, dan sebagainya.

remaja aktif
iperolehdalam

Remaja sudah

kematangan kognitif terjadi pada masa remaja, yang merupakan
interaksi dari struktur otak yang sudah sempurna dan semakin luasnya
lingkungan sosial sehingga menyebabkan remaja memiliki
kemampuan untuk berpikir abstrak.

Tahap formal operasional adalah suatu tahap dimana seseorang

sudah mampu berpikir secara abstrak. Seorang remaja tidak lagi
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terbatas pada hal-hal yang aktual, serta pengalaman yang benar-
benar terjadi. Melalui pencapaian tahap operasi formal remaja dapat

berpikir dengan afleksibel dan kompleks. Seorang remaja mampu

dimasa  depan.

berpikir ~ logis. Remaja sudah  mulai mempunyai pola berpikir
sebagai peneliti, dimana mereka mampu membuat suatu perencanaan
untuk mencapai suatu tujuan di masa depan (Santrock, 2001).
c. Perkembangan sosial
Perkembangan merupakan perubahan terhadap cara individu

berinteraksi dengan lingkungannya serta mampu menyampaikan
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emosi secara unik, sedangkan perkembangan sosial merupakan
perubahan yang terjadi dalam berhubungan dengan orang lain

(Papalia & Olds, 2001). Pencarian identitas diri merupakan

aja yakni suatu proses

% |
OQQ aja dalam menentukan
tindakannya senc ‘
Teman sebaya dianggap berpengaruh terhadap keputusan
seorangremaja dalam berperilaku (Beyth-Marom, et al., 1993;
Conger, 1991; Deaux, et al, 1993; Papalia & Olds, 2001). Conger
(1991) dan Papalia & OIld (2001) menyatakan bahwa kelompok
teman sebaya merupakan sumber referensi utama dalam menentukan

sikap dan persepsi terkait dengan gaya hidup. Teman merupakan
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sumber informasi bagi remaja misalnya mengenai cara berpakaian

yang menarik, musik atau film yang bagus, dan sebagainya (Conger,

Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-
emosional lingkungannya, terutama lingkungan-lingkungan keluarga
dan teman sebaya. Apabila lingkungan tersebut kondusif maka akan
cenderung dapat mencapai kematangan emosional yang baik, seperti
adolesensi emosi (cinta, kasih, simpati, senang menolong orang lain,

hormat dan menghargai orang lain, ramah) mengendalikan emosi
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(tidak mudah tersinggung, tidak agresif, optimis dan bisa menghadapi
situasi frustasi secara wajar).

Sebaliknya, remaja yang kurang mendapat perhatian dan kasih

meningkatkan

nikasi baik alat

khususnya lingkungan
membentuk pola
perkembangan bahasa remaja.
Pola bahasa remaja diwarnai oleh pola bahasa pergaulan yang
berkembang di dalam kelompok sebaya.Pada umumnya remaja akhir
lebih memantapkan diri pada bahasa asing tertentu, menggemari
literatur yang mengandung nilai-nilai filosofis, etnis dan religius.

Penggunaan bahasa oleh remaja lebih sempurna serta perbendaharaan
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kata lebih banyak.Kemampuan menggunakan bahasa ilmiah mulai
tumbuh dan mampu diajak berdialog seperti ilmuwan.

f. Aspek Moral

i oral pada remaja
Anynatt 'g%
5 lingkungan

nye ‘;' an lingkungan

erupakan

.2

engan tuntutan

tua  sangat

el

0
5 :
s
SCNSTE

a harus konsisten

dialogis, tidak

a. Masa remaja sebagai masa penting yaitu berbagai perubahan yang
dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung
pada individu yang Dbersangkutan dan akan mempengaruhi
perkembangan selanjutnya.

b. Masa remaja sebagai periode pelatihan. Ini berarti perkembangan

masa kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang
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dewasa. Status yang tidak jelas pada remaja menyebabkan adanya
waktu remaja untuk mencoba berbagai gaya hidup yang berbeda

dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling

'o
i

memandang ke .

melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang diinginkan
dan bukan sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita.

Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja merasa bingung atau
kesulitan di dalam usah meninggalkan kebiasaan pada usia
sebelumnya dan di dalam memberikan kesan bahwa mereka hampir

atau sudah dewasa, yaitu dengan merokok, minum-minuman Kkeras,
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menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam perilaku seks.

Mereka menganggap bahwa perilaku ini memberikan citra yang

mereka inginkan.

anak akan erna g baik sehingga kurang bisa
menyesuaikan.
Penampilan Diri
Penampilan diri yang berbeda bisa membuat remaja merasa
rendah diri. Daya tarik fisik yang dimiliki sangat mempengaruhi

dalam pembuatan penilaian tentang ciri kepribadian seorang remaja.
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c. Kepatututan Seks

Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat dan perilaku

dua cara, pertama konsep diri remaja merupakan cerminan dari
anggapan tentang konsep teman teman tentang dirinya, yang kedua
seeorang remaja berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri

ciri kepribadian yang diakui oleh kelompok.
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g. CitaCita
Seorang remaja yang bercita-cita dan mengalami kegagalan

akan menyebabkan timbulnya rasa tidak mampu dan akan

dalam meraih cita-

sekerta, yakni

ai seisi rumah

Keluarga
merupakan h3 adaye .(disamping agama) yang
secara resmi berkemb: : menurut hukum serta

agama.

Dengan demikian keluarga dianggap paling banyak kewajiban dan
tanggung jawab serta peran. Terdapat peran dan kontrol terhadap perilaku
dalam keluarga walupun tidak ada hukum resmi. Sehingga dengan demikian
bahwa keluarga merupakan anggota di dalam isi rumah yang menjadi
tanggungan, dan diakui menurut hukum, memiliki peran masing-masing serta

adanya kewajiban untuk mengawasitingkah laku anggotanya. Dengan kata
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lain, kumpulan dari berbagai keluarga akan membentuk masyarakat. Keluarga
memiliki keunikan dan ciri khas masing-masing sehingga menciptakan
dinamika dalam masyarakat.

Dalam+ masyarakat..suku Jawa,-keluarga adalah tempat di mana
tumbuh kesediaan spontan untuk saling membantu. Di sini secara mutlak
orang dapat percaya pada,sesama, 'dantidak pernah ia akan ditinggalkan
begitu saja. Maka hendaknya setiap anggota keluarga dapat mengembangkan
keutamaan-keutamaan seperti rasa belas kasihan, kebaikan hati, kemurahan
hati, kemampuan ikut merasakan kegelisahan yang lain, rasa tanggung jawab
sosial, keprihatinan terhadap sesama, belajar berkorban demi orang lain dan
menghayati pengorbanan itu sebagai nilai yang tinggi.

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan
manusia, tempat ia belajar dan menyatakanidiri sebagai manusia sosial di
dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Di dalam keluarganya, yang
interaksi  sosialnya berdasarkan  simpati, ia.__pertama-tama belajar
memperhatikan “keinginan-keinginan orang lain, belajar bekerja sama, bantu-
membantu, dengan kata lain ia pertama-tama belajar memegang peranan
sebagai makhluk sosial yang memiliki norma-norma dan  kecakapan-
kecakapan tertentu dalam pergaulannya dengan orang lain.

Keluarga merupakan satuan yang terkecil dalam masyarakat. Keluarga
mempunyai peran yang besar dalam membentuk sebuah bangsa yang besar
seperti Indonesia.Keluarga Jawa merupakan bagian dari ribuan bahkan jutaan

keluarga yang ada di Indonesia yang turut berperan dalam membangun
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bangsa ini. Seiring berjalannya waktu dan perubahan jaman, maka dalam
keluarga pun terjadi perubahan dalam segala hal tak terkecuali dalam

keluarga Jawa. Pertalian keluarga dalam masyarakat Jawa mempunyai ikatan

tidak hidup
. Jika keluarga
a yang saling
bagi kaum

martabat

Q 2nyentuh pilar-pilar kehidupan
keluarga. Konsep kelu ‘ erge engikuti trend yang sedang
berlangsung.Pada tahun 1950an, konsep keluarga merupakan sebuah ikatan
yang terjalin atas dasar perkawinan dan hubungan darah yang terdiri dari
suami, istri dan anak-anak yang tinggal dalam satu rumah atau sering disebut
somah.

Sebagai akibat dari diambil alihnya fungsi keluarga dalam proses

sosialisasi maka pada masa sekarang ini banyak anak-anak kecil yang tidak
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mengerti akan nilai-nilai luhur budaya jawa. Norma-norma dalam masyarakat

pun bergeser mengikuti trend.Kita menyadari bahwa nilai-nilai yang

terkandung dalam keluarga Jawa dan masyarakat Jawa tidak seluruhnya

masyarakat untuk memesan makanana lewat jasa catering daripada memasak
bersama dengan anggota masyarakat lain dirumah. Karena menurut mereka
acara memasak dirumah ini akan merepotkan banyak pihak khususnya
keluarga yang memiliki hajatan. Orang tua mendidik anak untuk

menghormati orang lain melalui pembiasaan saling tolong dengan tulus dan
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tanpa pamrih, dan ini membutuhkan suasana yang bias membuat anak merasa
nyaman dengan aktivitas yang mereka lakukan

Pran keluiarga sangat diharapkan dalam pembentukan situasi
psikologis iniy sehingga mampu mempersepsikan kondisi lingkungan yang
cukup dinamis penuh kehangatan dalam menjalin interaksi sosial dengan
lingkungan sekitar (Moordiningsih; Prastiti; dan Hertinjung, 2010).

Dalam keluarga Jawa juga mengembangkan rasa belas kasihan,
kebaikan hati, kemurahan hati, kemampuan untuk ikut merasakan kegelisahan
orang lain, rasa tanggung jawab sosial, dan keprihatinan terhadap sesama.
Wibawa (2012) mengemukakan bahwa dalam bahasa dan sastra Jawa
terkandung tata nilai kehidupan Jawa seperti norma, keyakinan, kebiasaan,
konsepsi, dan simbol-simbol yang hidup dan berkembang dalam masyarakat
Jawa, toleransi, kasih sayang, gotong royong, andhap asor, kemanusiaan, nilai
hormat, tahu berterimakasih, dan lainnya. Sikap andhap ashor berarti rendah
hati yang mengandung makna tidak mau menonjolkan diri, meskipun
sebenarnya memiliki kemampuan.

Keluarga merupakan. pusat pendidikan pertama dan utama, karena
anak mulai dikenalkan dengan nilai-nilai baik dan buruk sesuai norma-
norma Islam pertama kali dari kedua orangtuanya atau orang terdekat, di
lingkungan keluarganya.Dan merupakan pusat pendidikan utama, karena
orangtua adalah orang yang paling bertanggung jawab atas pendidikan anak,
walaupun anak sudah kenal masyarakat, dan lingkungan sekolah (Sudarno,

2010).Menurut Sunaryo (2002) anak lebih fiokus kepada fisik mereka adalah
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saat usia remaja dan bagaimana anak menilai diri merekamerupakan hal yang

sangat penting terhadap aspekpsikologisnya. Ini sejalan dengan

penelitianyang menyatakan remaja Yyang berpikiran bahwadirinya sehat

Y

erjaan rumah,
ikasi remaja
sana baik yang

bentukan sikap

WAkAGR]Y

subjek dengan
konsep diriyang positif memiliki hubungan yang dekat dengan orang
tua dengan perilaku, seperti: bercerita atau terbuka tentang banyak hal
kepada orang tua; dan sikap kedekatan seperti:makan bersama,
menonton TV dan bercanda.

Hasil penelitian menunjukkan konsep diri yang baik diikuti dengan

dukungan orang tua berupa perhatian dan motivasi. Hubungan komunikasi
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antara remaja  dan orang  tua mempengaruhi konsep  diri  remaja

yaknibersikap sopan yang merupakan nilai kebudayaan

jawa yangdiajarkan oleh  keluarga mempengaruhi  konsep diri remaja.

peran yang sangat penting, yang mana melalui komunikasi yang baik akan
membentuk konsep diri positif pada anak.Perkembangan konsep diri terjadi
secara bertahap yang dipengaruhi orang terdekat yaitukeluarga serta
pandangan diri remaja sendiri terhadap dirinya.

Berbagai dukungan keluarga suku Jawa dalam

membentukkonsep diri  remaja yakni  melalui perhatian, memotivasi,
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menasehati, memfasilitasi.Tetapi dari semua hal tersebut kondisi keluarga

merupakan hal yang paling penting bagi remaja

denganmemberikan perhatian orang tua bisa mengawasi anak-anaknya.

diharapkan

adi padanya,
, dikarenakan

dalam

positif dan
sep diri  yang

baik pada rema : g.memiliki konsep diri

tambahan informasi  bagi
penelitian selanjutnya secara ebih dalam, misalnya  remaja awal

dengan berbagai tingkatan usia dan status sosial ekonomi keluarga.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

tizp et

terkaitan atau
arusaha  untuk
omena beserta

hingga tataran

L E LI LY

erupakan studi

mempelajari dan memahami penelitian kualitatif berdasarkan paradigma dan

keyakinan langsung individu sebagai subjek yang mengalami langsung.
Penelitian fenomenologi  bertujuan  untuk mencari  arti secara

psikologis dari  suatu pengalaman individu terhadap suatu fenomena

melalui penelitian yang mendalam dalam konteks kehidupan sehari-hari

subjek yang diteliti.

47
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Memahami dan mempelajari sebuah fenomena haruslah didukung
oleh persiapan yang matang dan komprehenship dari peneliti untuk

mendapatkan kepercayaan penuh dari subjek yang diteliti, sehingga

enelitian. Melakukan

berkembang menjadi e alam dan luas dari yang ditentukan
sebelumnya.

Subjek dalam penelitian ini terdapat dua orang remaja laki-laki dan
perempuan yang mengalami pembentukan konsep diri remaja, yang masing-
masing masih berstatus pelajar. Subjek pertama yaitu laki-laki berusia 17
tahun kelas dua smk, sedangkan subjek kedua perempuan berusia 16 tahun

kelas satu sma.
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Kriteria subjek dalam penelitian antara lain:

a. Subjek seorang pelajar

b. Subjek mengalami masa remaja

dengan

Qa peneliti. Mengobservasi harus
melihat dari segi ma . N .' apa saja yang akan diperbuat
oleh subjek terebut (Bungin, 20

Teknik observasi yang digunakan adalah metode pencatatan
dilakukan dengan mencatat berbagai kegiatan yang dilakukan subjek
sesuai dengan apa yang dilakukannya. Metode yang digunakan peneliti
melakukan observasi dengan hanya membawa kertas kosong untuk

mencatatat perilaku yang khas, unik dan penting yang dilakukan subjek
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penelitian. Dalam anecdotal record, observer mencatat dengan teliti dan
merekam perilaku-perilaku yang diangap penting dan bermakna sesegera

mungkin setelah peilaku tersebut muncul. Dalam penelitian ini peneliti

adalah proses

ara tanya jawab

menemukan permasalahannya secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat setiap informasi yang

disampaikan dalam melakukan wawancara.
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D. Teknik Analisis Data
Menurut Creswell (dalam Herdiansyah, 2010) mengemukakan

beberapa poin pada analisis data kualitatif ialah:

data (data

data reduksi

yang berhubungan dengan judul penelitian, dan berinteraksi dengan calon
subjek untuk membangun komunikasi yang baik sehingga dalam
pelaksanaan penelitian subjek telah memahami maksud kedatangan
penulis. Sebelum melakukan penelitian, baiknya peneliti mempersiapkan
instrument yang akan digunakan terlebih dahulu seperti, lembar

observasi, membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan
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topik penelitian, perekam suara, buku catatan dan instrumen lainnya yang
mampu menunjang kelancaran jalannya penelitian. Kemudian peneliti

dapat berkonsultasi dengan subjek untuk data awal dan membuat

subjek untuk
gar terjalinnya
rlancar proses

datangi rumah

Setelah melakukan observasi, wawancara dan pengumpulan data
lainnya, maka data yang telah didapatkan langsung ditulis ulang pada
lembar obsevasi dan catatan wawancara. Kemudian data tersebut
digolongkan, dianalisis, dan dideskripsikan agar diperoleh hasil dari

penelitian yang telah dilakukan.
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d. Tahap Penyelesaian

Pada tahap akhir penelitian, seluruh hasil yang telah selesai dianalisis

dilaporkan dan dipertanggung jawabkan.

ingga fenomena sosial
peneliti. Teknik observasi
merupakan suatu keharusan dalam melakukan peneliti kualitatif.
Banyaknya fenomena sosial yang kasat mata atau tidak terlihat sehingga
tidak bisa ditemukan dengan hanya melakukan wawancara sehingga
diharukan melakukan observasi.

Melakukan tiangulasi data (menggunakan lintas metode pengumpulan

data), triangulasi sumber data (memilih berbagai sumber data yang
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sesuai), dan triangulasi pengumpulan data (beberapa penelitian yang

menumpulkan data secara terpisah). Teknik triangulasi memungkinkan

informasi yang diperoleh lebih bervariasi dan luas.
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A. Setting Penelitia

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A arpoyan damai,
ervasi disesuaikan

an selama proses

AN

ama Yyaitu tiga kali
akukan wawancara

enulis.

b S\

lﬁ t yang baik, karena

—
Q Q . %"‘ liti dapat mengenal informan
e

dengan baik.Sedangkan i erupakan adek kandung dari teman

rumahnya tidak ja

kuliah peneliti, peneliti sangat mengenal informan karena peneliti sering

kerumah informan.Sebelum melakukan wawancara, penulis telah menemui

informan untuk menanyakan apakah informan bersedia untuk diwawancara.

55
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Penulis terlebih dahulu menemui informan pertama, setelah informan
pertama setuju dan bersedia untuk diwawancara maka informan dan penulis

mengatur jadwal dan tempat untuk dilakukan wawancara.Setelah penulis dan

» 2
Z

an_ ot vasi pertama dilakukan
nulis memberikan

lembar rme 5 q membaca lembar

lembar

informed consent kepada informan kedua dan informan menyetujui juga
menandatangani lembar informed consent. Setelah selesai peneliti melakukan

wawancara kepada informan kedua.
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Tabel 4.1

Jadwal Pengambilan Data Wawancara Dan Observasi
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B. Hasil Penelitian

Tabel 4.2

Karakteristik Informan Penelitian

Pendidikan

terakhir

Pekerjaan

Suku bangsa  Jawa tengah Jawa Jogja Gunung Kidul
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a) Deskripsi Penemuan

1. Karakteristik Informan

a. Informan1

ibu rumah tangga, sebelumnya ayah informan bekerja di sebuah
pabrik di rokan hulu yaitu pabrik sawit PTP V Sei tapung, sudah ada
dua tahun lebih ayah informan pensiun, setelah ayah informan
pensiun aktifitas ayah informan hanya mengurus ladang sawit dan

karet milik sendiri (W1, S1, 05 APRIL 2019)Be7.
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Saat informan dan keluarga berkumpul mereka tidak memakai
bahasa jawa saat mengobrol, informan juga tidak bisa memakai

bahasa jawa tetapi mengerti jika ada orang berbicara bahasa jawa,

ersebut tapi informan
subjek juga merasa

dikontrol (W1, S1,

o e mha s

2
-

D
S
=
)
o
=
@
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0
—
)
)
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tahun. Cirri-ciri dari informan kedua adalah berkulit putih, rambut
lurus sebahu, berat badan 40kg, JP berumur 16 tahun lahir pada tahun
2003. JP merupakan orang yang ramah cuman pendiam, sedikit
malu-malu. JP tinggal didi jalan kinibalu, pekanbaru, riau, informan

tinggal sendiri dan ngekos disalah satu dekat sekolah informan yaitu
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sekolah SMK Negri 1 pekanbaru jurusan yang informan ambil

jurusan akutansi. (W1, S2, 07 APRIL 2019)Bo.

Informan berjauhan dengan keluarga karena informansedang

saat informan dengan keluarga adalah melakukan gotong royong
bersama dihalaman rumah, informan membuat kesalahan kepada
orang tua informan, informan tidak ada komunikasi dengan bapak
informan selama sebulan, informan sering keluar malam dan jarang

pulang ke kos informan, infroman juga jarang masuk sekolah dan
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mendapatkan nilai yang buruk itu sebabnya orang tua informan
marah dan kecewa kepada informan, tetapi ibu informan sudah

memaafkan informan mereka masih menjalin komunikasi lain hal

informan tidak ada

dan mengaji, ibuk
pengajian. Sejak

keseringan tidak

bersama teman informan, informan sekarang lebih sering dikos dan
hanya sesekali keluar itupun dengan pacar informan, informan tidak
lagi tidur di rumah teman informan, dan informan sekarang gak
pernah Dbolos kesekolah, informan mengatakan jika informan

berpacaran masih sewajarnya ke hal yang positif tidak melakukan
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apapaun yang negatif. Informan mengatakan kalau orang tua

informan tidak mengetahui jika informan mempunyai pacar,

informan tidak diperbolehkan berpacaran karena sekolah dan masih

yang akan lebih baik dari sebelumnya, kedua informan belajar agar
menjadi lebih baik, karena menurut kedua informan penghargaan, hidup,
keyakinan dan sebuah penilaian diri sendiri lah yang menentukan, diri

sendirilah yang tau akan menjadi apa diri kita nantinya.
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Setelah mengalami masa remaja kedua informan banyak
mengalami perubahan informan pertama sangat dekat dengan keluarga

sedangkan informan kedua tidak terlalu dekat dengan keluarga.Perubahan

informan kedua

etapi informan kedua

Informan pertama saat berkumpul dengan keluarga informan
tidak memakai bahasa jawa hanya memakai bahasa Indonesia, karena
informan tidak bisa memakai bahasa jawa tetapi mengerti bahasa jawa,
dikeluarga informan yang bisa bahasa jawa hanya ayah informan dan

kakak informan, ibu dari informan hanya sedikit bisa bahasa jawa,
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informan juga mengetahui makanan khas budaya informan yaitu
budaya jawa tengah, dari salah satu makanan khas jawa tengah ada

makanan favorit dikeluarga informan.

terus ya tempe

i ya pada suka

akai bahasa jawa saat

paling bagus tu, dipantai nguluran mbak, Banyak mbak, bertambah
terus tu, tempat-tempat orang banyak selfi juga banyak, eekh pohon
pinus tu ha viral juga tu mbak, trus ada pantai jogan, kalau digunung
kidul tu pantai semua mbak ada goa juga, bagus-bagus

pemandangannya, Banyak mbak, ee ada cenil, gudeg, geplak, nasi
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tiwul, trus sayur lombok mbak enak mbak, trus mbak tau walang

goreng” (W1, S2, 07 APRIL 2019.B57-67).

b. Diri fisik

pinggang, kadang-kadang sampai pinsan, badan lemas semua, mau
ngapa-ngapa males, Bulu ketiak ada tumbuh mbak, cuman yah satu-
satu, Putri lo jadi gak pede gitu lo mbak, yah tapi mau gimana lagi

kan mbak disyukurin aja, Kalau pertama kali masa puber ya gak



67

mbak, kalau sekarang yah udah terbiasa jadi dinyaman-nyaman kan la

mbak” (W1, S2, 07 APRIL 2019.B78).

c. Keluarga

ing berkumpul

a keluarga dari

iy disay yejepe il udwnyo(]
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nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

diajarkan ayah ibuk dari kecil hormat dengan orang yang lebih
dewasa, Alhamdulillah riski tu gak pernah melawan apa kata ayah

sama ibuk” (W2, S1, 19 APRIL 2019.B24).
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Sedangkan informan kedua, cukup dekat dengan keluarga
tetapi karena informan berbuat kesalahan yang membuat orang tua nya

kecewa jadi kedekatan informan kedua dengan orang tua tidak bagus.

5
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cawannya putri,
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alam, makanya
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ingin berkumpul bersama keluarga dari pada dengan teman-temannya,
informan juga lebih dekat dengan keluarga, infroman pertama tidak

memiliki pacar.
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“Dekat juga kak cuman lebih dekat dengan keluarga la, ya jarang

juga kalau kumpul-kumpul tu sama kawan, lebih sering pergi

barengan keluarga yo kak, lebih senang aja sama keluarga kak, kan

semenjak sama roy, putri jarang kumpul dengan teman-teman, tapi
masih ada mbak kumpul cuman gak kayak dulu, pulang malam dan
jarang pulang kekos, tapi sama roy ini putri sering dikos lagi, ditelpon
tiap malam sama dia, panganan dianterin lo mbak, aku seneng banget

lo mbak, smp lagi mbak, umur 12 tahun seingat aku ya mbak kelas dua
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kayaknya mbak, empat mbak, ee sama ini lima mbak, lima bulan

paling lama mbak, yang lain cuman sebulan aja, ee... supaya putri

semangat aja mbak, tapi putri pemilih juga kok mbak, kalau yang baik

mereka bahagia dan pasti membuat mereka bisa bangga sama saya
kak” (W3, S1, 28 April 2019. Bs).

Sedangkan informan kedua belum kepikiran, tapi karena ibu
dari informan kedua mengusulkan untuk informan kuliah, informan

pun berkeinginan untuk lanjut kuliah setelah tamat sekolah nanti,



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

71

keluarga tidak memaksa informan untuk kuliah, keluarga hanya bisa
mendukung.

“Belum ada mbak, cuman ibuk kepengen putri kuliah, iya mbak, tapi

sama tentang diri
nforman memiliki

menurut informan

untuk saat ini belum kak, masih banyak yang mau riski capai lagi,
kalau memutuskan untuk saya sendiri, iya kak, tapi tetap riski
bicarakan kekeluarga, agar riski tau apa pendapat mereka termasuk
ibuk, Iya kak, dukungan mereka itulah yang penting” (W2, S2, 05

MEI 2019.B22).
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Informan kedua juga mengatakan jika dia selalu membuat
orang tua informan kecewa, tetapi informan mengatakn jika dia sudah

mulai menghilangkan kebiasaan nya yang membuat orang tua nya

‘\\“g
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l'!_
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ayah juga selalu mengajak kami untuk ke masjid, apalagi ibuk ne ya
kak semenjak berjauhan, terus tu nelvon ingati jangan sampai lupa
sholat, jangan ditinggalkan sholat, banyak la kak,Hmm..contohnya
dirumah ya kak, tu setiap malam kami selalu sholat berjamaah dan

selesai itu kami membaca al quran, bergiliran dengan kakak dan terus
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orang tua riski juga selalu ingati riski untuk mandiri, dan jaga makan
disini, trus juga bilang jangan nyusahkan kakak dan abang
dipekanbaru abang saya, tapi yah sering lagi ayah ajak ke masjid,

SaV
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ak ibuk informan

emaja masjid yang
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terus disalamin, kadang putri pun ya mbak buatin minum dan
meletakkan makanan didepan mereka, kalau misalkan ne ada lihat
orang yang lebih tua dari putri nyuci piring biasa putri gantikan, ada
tu yang gak mau, palingan putri bantu nyusun piring” (W2, S2, 05

MEI 2019.B.119).
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b) Hasil Analisis Data

Menurut (Calhoun dan Acocella, 1990).Mengemukakan konsep diri

terdiri dari tiga dimensi atau aspek, yaitu pengetahuan, pengharapan,

maja yaitu pembentukan

C ﬁ\‘-“ .Q a 2k emosi, aspek

dapat dilihat dari
ebih maju, kedua

uk diri informan

keluarga informan pertama memberikan kebebasan informan untuk
mengambil keputusan.Keluarga informan mengajarkan informan tentang
agama sejak informan kecil, informan selalu diingatkan untuk sholat jika

berjauhan, mengajak informan untuk sholat dimasjid, mengajak ke
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pengajian, mendengarkan ceramah, informan juga dijarkan untuk
menghormati orang yang lebih tua.

Informan pertama tidak terlalu mengetahui tentang budayanya yaitu
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terlalu dekat banget dengan keluarga, informan kedua tidak ada komunikasi
dengan bapak informan di akrenakan membuat kesalahan besar yang
membuat keluarganya kecewa, informan kedua juga suka nongkrong sampai

malam-malam dengan temannya.
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Harapan terbesar kedua informan adalah bisa membahagiakan
keluarganya dan bisa membanggakan orang tuanya, bisa menjadi lebih baik

dan tidak mengecewakan keluarga informan, kedua informan sama-sama

asing-masing dari
at kedua informan

ujuan yang sama

Artinya adalah jika konsep diri seorang remaja positif, maka remaja
tersebut akan cenderung mengembangkan sikap yang positif mengenai
dirinya sendiri, seperti rasa percaya diri yang baik serta kemampuan untuk
melihat dan menilai diri sendiri secara positif, individu tersebut cenderung

dapat menampilkan tingkah laku penyesuaian diri yang baik demgan
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lingkungan sosial. Sebaliknya bila seseorang remaja memiliki konsep diri
yang negatif, maka remaja tersebut cenderung akan mengembangkan

perasaan tidak mampu atau rendah diri, merasa ragu, dan kurang percaya diri

engan lingkungan sosial.

n“‘ .’ a arena pendapat
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

kemamp ihat o ilai d iri a positif, individu yang

memiliki J aka kah laku penyesuaian diri

menyebabkan remaja tersebut sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah konsep diri pada remaja yang

mengalami pembentukan saat memasuki masa remaja, Informan pertama saat

mengalami masa-masa remaja merasakan perubahan pada fisik informan yaitu

tumbuh jakun, kumis, dan jenggot, tetapi informan tidak pede dengan adanya
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perubahan pada fisiknya, informan berpendapat dia jadi kelihatan lebih tua,
informan menjadi tidak nyaman karena perubahan tersebut, tapi informan

menyukai jakun yang mulai kelihatan, informan subjek juga merasa

forman juga sering

emosional, males-

di pada informan

dapat mengontrol

sendiri seperti usia, jenis kelamin, suku, pekerjaan, kebangsaan lainnya.

2. Diri fisik, informan mengalami perubahan pada tubuhnya, dan kesehatan
pada tubuhnya.

3. Keluarga, informan memiliki keluarga yang dekat dengan informan, dan

berkumpul disaat ada kesempatan.
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4. Perkembangan sosial, informan seseoarang yang bisa berinteraksi dengan
lingkungan sekitar maupun dengan orang lain

5. Pengharapan, informan memiliki pandangan siapa kita, dan mempunyai

apa dimasa mendatang,

\.‘-‘. 3 'P@‘
-

n bagi dirinya

1. Mencari informan yang benar-benar terbuka dengan pertanyaan peneliti,
agar lebih banyak mendapatkan data yang sesuai dengan yang diinginkan
peneliti.

2. Bagi informan diharapkan dapa berfikir jernih terlebih dahulu sebelum

mengambil sebuah keputusan.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

81

Bagi informan jangan pernah melakukan tindakan yang bisa membahayakan

diri sendiri, karena setiap kesalahan yang kita lakukan pasti ada jalan

keluarnya.

idak ada yang sempurna,

‘ ‘ ! “\“ .9 a dari kesalahan

cara lebih banyak

lebih dari dua
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